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This study aims to determine: (1) the presence or absence of difference learning outcomes 
taught by ARIAS learning model (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, 
Satisfaction) assisted by booklet Edutainment media and students taught using 
conventional models, (2) the magnitude of the learning model ARIAS assisted Booklet 
Edutainment media effect on reaction of rate. The research form used Quasi 
Experimental Design with Nonequivalent Control Group Design. The sample of this 
research is XI grade of MIPA 2 as control class and XI grade of MIPA 3 as experiment 
class in SMA Negeri 4 Pontianak. The sampling technique used simple random samping 
technique. For the data collection tool was using the learning test results in essay form. 
Based on the results of data analysis using U-Mann Whitney test, obtained by Asymp 
value. Sig. (2-tailed) 0,000 indicate that there are differences in student learning 
outcomes. The use of ARIAS assisted Booklet Edutainment model gives an effect of 
29.96% on student learning outcomes. 
 





Keberhasilan proses pembelajaran 
merupakan tujuan utama dari seluruh aktivitas 
yang dilakukan oleh guru dan siswa. Proses 
pembelajaran yang diinginkan adalah sebuah 
proses yang mampu menciptakan ketertarikan 
dalam diri siswa untuk memahami materi 
yang disampaikan oleh guru.Pembelajaran 
yang dilakukan di sekolah bukan hanya suatu 
proses mentransfer pengetahuan dari guru ke 
siswa, melainkan suatu proses membangun 
konsep-konsep atau gagasan-gagasan siswa 
dengan mengaitkan atau menghubungkan 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki 
siswa. Siswa yang telah mencapai kompetensi 
yang diharapkan, dapat dikatakan proses 
pembelajaran yang dilakukan berhasil. Hal 
tersebut, merupakan cerminan dari 
kemampuan siswa dalam menguasai materi, 
termasuk juga pada materi kimia.  
Kimia adalah ilmu pengetahuan yang 
sangat penting, karena berkaitan dengan 
fenomena alam dan apa yang terjadi di 
lingkungan sekitar kita (Mc Murry dan 
Fay,2003). Ilmu kimia memiliki beberapa 
karakteristik, diantaranya: a) Ilmu yang 
mencari jawaban atas pertanyaan apa, 
mengapa dan bagaimana gejala-gejala alam 
yang berkaitan dengan komposisi, struktur 
dan sifat, perubahan, dinamika dan energetika 
zat, b) ilmu yang awalnya diperoleh dan 
dikembangkan berdasarkan percobaan 
(induktif) namun pada perkembangan 
selanjutnya kimia juga diperoleh dan 
dikembangkan berdasarkan teori (deduktif) 
(Kean dan Middlecamp, 1985). 
Fenomena pembelajaran kimia saat ini 
menunjukkan adanya anggapan bahwa ilmu 
kimia merupakan salah satu pelajaran tersulit 
bagi kebanyakan peserta didik. Menurut 
Chandrasegaran (2007), salah satu alasan 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
materi yaitu berkaitan dengan cara 
menggambarkan dan menjelaskan fenomena 
kimia dengan berbagai tingkat representasi. 
Kondisi seperti ini menyebabkan kimia 
menjadi pelajaran yang dianggap sulit oleh 
sebagian besar peserta didik sehingga kurang 
diminati. 
Penggunaan tiga representasi pada 
pembelajaran kimia sangatlah penting karena 
dapat membantu siswa belajar kimia dengan 
lebih lengkap dan mengingat konsep-konsep 
kimia dengan mudah. (Tuysuz etal, 2011). 
Penjelasan kimia yang melibatkan 
representasi, membuat  pembelajaran kimia 
akan lebih bermakna bagi siswa baik 
fenomena yang telah, sedang atau akan 
dijumpai oleh siswa dalam kehidupan. 
Pembelajaran kimia yang dirancangkan dan 
diajarkan kepada siswa di sekolah tidak dapat 
dipisahkan dengan kebermaknaan kimia itu 
sendiri bagi mereka (Thalos,2013).  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan salah satu guru kimia SMA 
Negeri 4 Pontianak pada tanggal 8 Juni 2016 
diperoleh informasi bahwa salah satu mata 
pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa 
adalah materi laju reaksi. Laju reaksi 
merupakan salah satu pokok bahasan yang 
memaparkan tentang seberapa cepat atau 
lambat suatu reaktan akan habis atau suatu 
produk terbentuk (Manitoba, 2013). Konsep 
ini tidak dapat dijelaskan hanya dengan 
metode ceramah saja. Perlu adanya media 
visual yang melibatkan tingkat representasi 
baik itu makroskopis, mikroskopis dan 
simbolik agar membantu menjelaskan konsep-
konsep tersebut sehingga mempermudah 
siswa dalam memahami. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan pada kegiatan pembelajaran, masih 
terdapat siswa yang tidak memperhatikan saat 
guru menjelaskan, bahkan sibuk dengan hal 
lain diluar pelajaran. Guru telah berusaha 
mengaktifkan siswa di kelas dengan mengajak 
siswa menyanyi lagu tatanama senyawa kimia 
yang dibuat oleh guru tersebut untuk 
membantu siswa dalam mengingat tatanama 
senyawa kimia. Terdapat beberapa siswa yang 
pasif dan kurang minatnya siswa terhadap 
pembelajaran yang dilakukan guru. Terlihat 
dari beberapa siswa yang sibuk berbicara 
dengan temannya saat guru menyampaikan 
materi pembelajaran. Kurang terlibatnya 
siswa dalam pembelajaran disebabkan dari 
berbagai faktor. Salah satu faktor dari dalam 
diri siswa yang mempengaruhi kesungguhan 
siswa dalam belajar adalah minat. Ketika 
siswa kehilangan minat saat pembelajaran 
maka materi tersebut akan mudah dilupakan 
(Djamarah,2011). Dalam pembelajarannya 
guru tidak juga mengaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari materi tersebut, padahal contoh 
materi hidrokarbon juga dekat dengan 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, minat 
belajar yang baik dapat menunjukkan aktivitas 
yang positif selama pembelajaran. Jika siswa 
cendereung pasif maka mengindikasikan 
masih rendahnya minat siswa dalam belajar 
kimia. Akhir pembelajaran setelah beberapa 
siswa berhasil menjawab latihan soal yang 
diberikan, tidak dilakukannya ucapan secara 
verbal maupun nonverbal terhadap siswa yang 
berhasil menjawab. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
lima orang siswa yang tidak aktif saat 
observasi pada tanggal 1 Agustus 2016 
diperoleh informasi bahwa siswa  
menganggap pembelajaran kimia kurang 
menarik, siswa juga menganggap materi kimia 
cukup sulit untuk dipahami dan siswa juga 
malas bertanya karena pelajaran kimia yang 
terlalu banyak teori yang harus dipahami dan 
dihapal. Selain itu, siswa juga merasa tidak 
percaya diri untuk bertanya, berpendapat dan 
menyelesaikan latihan yang diberikan oleh 
guru ke depan kelas. Menurut Gunawan 
(2012), Kepercayaan diri merupakan salah 
satu karakter yang dapat dikembangkan dalam 
pembelajaran di kelas. Tanpa adanya 
kepercayaan diri pada siswa ketika belajar 
kimia memungkinkan siswa menjadi tidak 
mampu untuk memahami konsep kimia itu 
sendiri. Seperti yang dikatakan oleh Tuan et 
al. (2005), yang menyatakan ketika siswa 
memiliki kepercayaan diri tinggi, maka siswa 
akan memiliki keyakinan bahwa mereka 
mampu menyelesaikan tugas-tugas belajar, 
baik tugas-tugas yang sulit maupun yang lebih 
mudah. Karena kepercayaan diri itu sendiri 
merupakan kemampuan seseorang untuk 
mempercayai kemampuan yang dimilikinya 
(Perry,2005). Permasalahan lainnya dari hasil 
wawancara yaitu buku yang digunakan harus 
berbagi dengan teman jadi siswa kurang 
berkonsentrasi untuk memahami materi dari 
buku. Siswa malas membaca buku karena 
terlalu banyak bacaan yang harus dipahami 
sedangkan isi dari buku lebih banyak berupa 
tulisan terkadang penjelasannya tidak disertai 
gambar atau ilustrasi yang bisa mempermudah 
siswa memahami materi tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara siswa tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa perlu adanya model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
percaya diri siswa, minat siswa dalam belajar 
kimia, penjelasan materi yang juga dikaitkan 
dengan kehidupan siswa agar lebih mudah 
dipahami, serta perlu adanya penghargaan 
bagi siswa yang telah berhasil menjawab 
pertanyaan guru sehingga dapat memotivasi 
teman lainnya untuk mencapai keberhasilan 
dalam belajar. Maka diperlukan suatu model 
pembelajaran yang sederhana, sistematik, 
bermakna dan dapat digunakan oleh guru 
sebagai dasar untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan baik sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Model 
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah 
model pembelajaran ARIAS. 
Model pembelajaran ARIAS terdiri dari 
lima komponen (assurance, relevance, 
interest, assesment, dan satisfaction) yaitu: (1) 
Assurance (percaya diri/yakin) yaitu 
berhubungan dengan sikap percaya, yakin 
akan berhasil atau yang berhubungan dengan 
harapan untuk berhasil. (2) Relevance 
berhubungan dengan kehidupan siswa, baik 
kehidupan sekarang maupun kehidupan yang 
akan datang. (3) Interest berhubungan dengan 
minat/perhatian siswa. (4) Assesment 
berhubungan dengan evaluasi terhadap siswa. 
(5) Satisfaction merupakan segala hal yang 
berhubungan dengan rasa bangga dan puas 
atas hasil yang dicapai. Dengan menerapkan 
model pembelajaran ARIAS diharapkan 
kegiatan pembelajaran lebih efektif, 
sederhana, sistematik dan bermakna sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pelaksanaan model pembelajaran ARIAS 
yang ada kaitan dengan minat siswa dalam 
mempelajari kimia maka dibutuhkan media 
pembelajaran yang disusun berdasarkan 
model pembelajaran ARIAS yaitu booklet 
edutainment. Media ini digunakan dengan 
tujuan agar siswa lebih mudah memahami 
materi yang disampaikan oleh guru. Pemilihan 
booklet sebagai media pembelajaran, karena 
booklet saat ini menjadi salah satu media 
pembelajaran yang sering dikembangkan 
untuk membantu siswa belajar. Menurut 
Gustaning (2014) booklet merupakan salah 
satu media gambar yang bertujuan untuk 
menyajikan informasi dalam bentuk yang 
menyenangkan, berwarna, menarik, mudah 
dimengerti dan terlihat lebih jelas gambarnya. 
Media booklet ini di buat dengan melibatkan 
tingkat representasi (makroskopis, 
mikroskopis dan simbolik). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Reny (2015) diperoleh indormasi 
pengaruh penggunaan model pembelajaran 
ARIAS terhadap hasil belajar siswa pada 
materi fluida statik  yaitu N-gain rata-rata 
sebesar 0,68. Hasil penelitian Febrianti (2015) 
pengaruh model pembelajaran dengan 
berbantuan booklet juga memberikan 
pengaruh sebesar 35,54% terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa pada materi 
Larutan Panyangga. Hal ini menunjukkan 
bahwa media dapat membangkitkan motivasi, 
keinginan belajar, rangsangan pikiran, 
perhatian dan minat siswa sehingga hasil 
belajar akan meningkat. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
quasi experimental design atau eksperimen 
semu dengan menggunakan rancangan 
Nonequivalent Control Group Design 
(Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian 
ini adalah seruruh siswa kelas XI MIPA 
SMAN 4 Pontianak yang belum menerima 
pembelajaran materi Laju Reaksi. Sampel 
pada penelitian ini adalah kelas XI MIPA 2 
dan XI MIPA 3. Kelas MIPA 2 sebagai kelas 
kontrol dan kelas MIPA 3 sebagai kelas 
eksperimen. Dengan teknik pengambilan 
sampel menggunakan Simple Random 
Sampling. Alat pengumpul data pada 
penelitian ini yaitu lembar observasi, 
pedoman wawancara dan tes hasil belajar 
(soal pretest-posttest) yang telah divalidasi 
oleh satu dosen pendidikan kimia FKIP 
UNTAN dan satu guru SMA Negeri 4 
Pontianak dengan hasil validasi bahwa 
instrumen yang digunakan valid. Rumus yang 
dipakai untuk mengetahui koefisien validitas 
adalah formula Gregory. Berdasarkan hasil uji 
coba soal yang dilakukan di SMA Negeri 4 
Pontianak diperoleh keterangan bahwa tingkat 
reliabilitas soal pretest dan posttest yang 
disusun tergolong tinggi dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,64 dan 0,71. Prosedur 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Perumusan 
masalah yang di dapat peneliti dari hasil 
prariset; (2) Membuat instrumen penelitian 
berupa kisi-kisi, tes berbentuk esai (pretest 
dan posttest), kunci jawaban dan pedoman 
penskoran; (3) Menyusun perangkat 
pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran 
booklet edutainment; (4) Melakukan validitas 
instrumen dan perangkat pembelajaran; (5) 
Merevisi instrumen dan perangkat 
pembelajaran berdasarkan validasi; (6) 
Melakukan validasi instrument dan perangkat 
pembelajaran hingga dinyatakan valid; (7) 
Melakukan uji coba instrumen penelitian 
berupa test hasil belajar pada siswa kelas; (8) 
menganalisis data hasil uji coa tes untuk 
mengetahui reliabilitas tes.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan meliputi: (1) Memberikan 
pretest materi laju reaksi pada siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen untuk 
mengetahui pengetahuan awal siswa; (2) 
Memberi perlakuan pembelajaran dengan 
model ARIAS untuk kelas eksperimen 
berbantuan media pembelajaran Booklet 
edutainment sedangkan kelas kontrol 
diberikan model konvensional; (3) 
Memberikan posttest pada kelas eksperimen 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir meliputi: (1) Memberikan pretest 
materi laju reaksi pada siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa; (2) Memberi 
perlakuan pembelajaran dengan model 
ARIAS untuk kelas eksperimen berbantuan 
media pembelajaran Booklet edutainment 
sedangkan kelas kontrol diberikan 
pembelajaran dengan model konvensional; (3) 
Memberikan posttest pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol untuk mengetahui hasil 
belajar siswa. 




Penelitian ini dilakukan untuk 
menentukan perbedaan antara hasil belajar 
siswa yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, 
Interest, Assessment, Satisfaction) berbantuan 
media pembelajaran Booklet Edutainment 
dengan siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional serta 
menentukan besarnya pengaruh model 
pembelajaran ARIAS pada materi laju reaksi  
siswa kelas XI SMA Negeri 4 Pontianak. 
Adapun hasil data pretest dan posttest pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
 Rata-rata  
% 
Ketuntasan 




Pretest 21,48 0 8,90 20,12 0 8,07 
Posttest 71,11 40 14,55 83,36 78,79 9,65 
Berdasarkan hasil pretest pada Tabel 1, 
menunjukkan bahwa tidak ada satu pun siswa 
yang mencapai ketuntasan KKM 78. Pada 
posttest terjadi peningkatan ketuntasan siswa, 
dengan rata-rata nilai siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 83,36 
dibandingkan kelas kontrol yaitu sebesar 
71,11 dengan selisih persentase sebesar 
38,78%. Nilai standar deviasi (SD) kelas 
eksperimen lebih kecil yaitu sebesar 9,65 
dibandingkan dengan standar deviasi kelas 
kontrol sebesar 14,55. Hasil tersebut 
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar 
siswa, bahwa pada siswa kelas eksperimen 
lebih unggul dibandingkan dengan siswa kelas 
kontrol. 
Analisis uji data terlebih dahulu diolah 
adalah pretest dari kelas kontrol dan 
eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan kemampuan awal 
siswa pada kedua kelas tersebut sebelum 
diberikan perlakuan. Berikut grafik 1. 
perbandingan nilai rata-rata pretest kelas 
kontrol dan kelas eksperimen.
 
Grafik 1. Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest
Berdasarkan perbandingan nilai rata-rata 
hasil pretest tersebut menunjukkan hasil 
prestest kelas kontrol lebih tinggi di banding 
dengan kelas eksperimen yaitu dengan selisih 
1,36. Namun demikian tidak terdapat siswa 
yang tuntas dalam mengerjakan pretest 
tersebut baik itu kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa siswa, diperoleh informasi 
bahwa ketidaktuntasan siswa disebabkan tidak 
ada siswa yang belajar di rumah, sehingga 
pada saat diberikan soal sebelum 
pembelajaran mereka tidak bisa menjawab 
soal tersebut.  
Pengolahan hasil pretest dilakukan uji 
normalitasdengan tujuan untuk menilai 
sebaran data apakah data berasal dari sampel 
yang berdistribusi normal atau tidak, sehingga 
dapat ditentukan jenis statistik yang akan 
digunakan dalam pengujian hipotesis.  Berikut 
hasil uji normalitas pretest pada Tabel 2. 
 











Kontrol 0,076 > 0,05 Berdistribusi normal 
Eksperimen 0,200 > 0,05 Berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas pretest diperoleh 
nilai Sig pada test Kolmogorov-Smirnov pada 
kelas kontrol sebesar 0,076 dan pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai Sig sebesar 0,200. 
Hasil uji normalitas nilai pretest kelas kontrol 
berdistribusi normal karena 0,076 > 0,05. 
Hasil uji normalitas kelas eksperimen juga 
berdistribusi normal karena 0,200 > 0,05. 
Karena kedua kelas berdistribusi normal maka 
untuk pengujian hipotesis pengolahan data 
berikutnya menggunakan uji statistik yaitu uji 























test). Sebelum melakukan uji t terdapat 2 
syarat yang harus dipenuhi yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji 
homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
kedua sampel yang digunakan memiliki nilai 
varian yang sama atau tidak. Pada penelitian 
ini menggunakan uji Levene. Berikut tabel 3. 
Uji levene  (homogenitas) dan uji t (hipotesis).  
 
Tabel 3. Hasil Uji t sampel independen (independent sampel T-test)  Pretest Kelas 
Kontrol dan Eksperiemen 
 
 Levene’s Test for 
Equality of 
variances 
t-test for Equality of 
Means 
F Sig. t df Sig.(2-
tailed) 
Skor Equal variances 
         assumed 
        Equal variances not 
        Assumed 










Dapat disimpulkan bahwa diperoleh 
data homogen dari uji Levene’s dengan nilai 
sig 0.417 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha di 
tolak. Artinya tidak ada perbedaan 
kemampuan antar siswa. Karena varian 
sampel homogen, maka data diatas digunakan 
uji t Equals Variances Assumed dengan nilai 
sig(2-tailed) sebesar 0,511. Karena 0,511 > 
0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, data 
berdistribusi normal. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 
awal siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen.  
Analisis uji data selanjutnya adalah 
posttest dari kelas kontrol dan eksperimen 
yang bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan hasil belajar siswa pada 
kedua kelas tersebut setelah diberikan 
perlakuan. Berikut grafik 2. perbandingan 




Grafik 2. Perbandingan Rata-rata Nilai Posttest
Berdasarkan analisis, yang menyebabkan 
kenapa siswa kelas kontrol memiliki siswa 
yang tidak tuntas lebih besar dibandingkan 
dengan kelas eksperimen adalah adanya 
perbedaan dalam perlakuan dalam 
pembelajaran yang dilaksanakan. Jika dilihat 
dari rata-rata persentase kemampuan siswa 
























kelas eksperimen memiliki rata-rata sebesar 
84,33%  lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol dengan rata-rata sebesar 70,73% 
dari 8 soal esai. 
Berdasarkan hasil data tersebut 
menunjukkan jika siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran ARIAS 
berbantuan media booklet edutainment dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 
yang tidak tuntas pada kelas kontrol diperoleh 
informasi bahwa mereka tidak mengerti 
dengan beberapa hal yang dijelaskan, selain 
itu siswa merasa bosan sehingga mereka tidak 
mendengarkan penjelasan guru saat 
pembelajaran berlangsung.  Kebosanan siswa 
ini dikarenakan saat proses pembelajaran guru 
menggunakan model konvensional. Sesuai 
dengan yang disampaikan oleh Slameto 
(2003) guru yang mengajar dengan metode 
ceramah saja akan menyebabkan siswa 
menjadi bosan dan pasif.  
Berdasarkan hasil wawacara dengan 
siswa yang mendapat nilai tuntas pada kelas 
eksperimen diperoleh informasi bahwa 
mereka memperhatikan pada saat guru 
mengajar, mereka paham apa yang guru 
ajarkan, mereka mengatakan materi tersebut 
tidak sulit karena karena adanya media 
booklet edutainment yang lebih mudah 
dipahami. Berikut Tabel 4, hasil pengolahan 
uji normalitas posttest. 
 











Kontrol 0,002 < 0,05 Data tidak berdistribusi  normal 
Eksperimen 0,028 < 0,05 Data tidak berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas nilai posttest kelas 
kontrol tidak berdistribusi normal karena 
0,002 < 0,05 dan hasil uji normalitas kelas 
eksperimen tidak berdistribusi normal karena 
0,028 < 0,05. Karena kedua kelas tidak 
berdistribusi normal, maka untuk pengujian 
hipotesis digunakan uji statistik 
nonparametrik yaitu uji U-Mann Whitney 
dengan SPSS 22,0. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 
sebesar 0,000. Karena 0,000 < 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
 
Pengaruh model pembelajaran ARIAS 
berbantuan Booklet Edutainment 
Pengaruh model pembelajaran ARIAS 
(assurance, relevance, interest, assessment, 
dan satisfaction) berbantuan booklet 
edutainment terhadap hasil belajar siswa 
ditentukan menggunakan effect size.  
Berdasarkan hasil uji noramalitas posttest 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
didapatkan hasil kedua data tidak berdistribusi 
normal. Berdasarkan dari hasil tersebut 
sehingga pemilihan menghitung effect size 
yang tepat adalah menggunakan effect size 
menurut Glass. Nilai effect size yang 
diperoleh sebesar 0,84 dengan kriteria 
besarnya effect size tergolong tinggi. Untuk 
mengetahui zona yang mempengaruhi jika 
dilihat dari hasil effect size berdasarkan 
barometer Hattie termasuk dalam zona 
dambaan yang artinya terdapat pengaruh 
model pembelajaran ARIAS berbantuan 
Booklet Edutainment terhadap hasil belajar. 
Persentase peningkatan hasil belajar siswa 
karena pengaruh pengaruh model 
pembelajaran ARIAS berbantuan Booklet 
Edutainment terhadap hasil belajar memiliki 
pengaruh sebesar 29,96%.  
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
dari Ayu Ratna  (2016), pengaruh model 
pembelajaran ARIAS terhadap hasil belajar 
pada materi larutan penyanga memberikan 
pengaruh sebesar 44,29% terhadap 
peningkatan hasil belajar. Serta,penelitian 
Febrianti (2015), penggunaan media booklet 
juga memberikan pengaruh sebesar 35,54% 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada 
materi Larutan Panyangga. Hal ini 
menunjukkan bahwa media dapat 
membangkitkan motivasi, keinginan belajar, 
rangsangan pikiran, perhatian dan minat siswa 
sehingga hasil belajar akan meningkat. 
Pembahasan 
Peningkatan hasil belajar karena 
pengaruh model pembelajaran ARIAS 
berbantuan booklet edutainment sebesar 
29,96% disebabkan karena perlakuan pada 
tahapan dari model pembelajaran ARIAS 
tersebut. Berikut uraiannya: 
Tahap Assurance (Percaya Diri) guru 
menanamkan rasa percaya diri siswa sebelum 
mulainya pembelajaran. Dengan 
menggunakan kata motivasi yang 
disampaikan sebelum pembelajaran dimulai. 
Respon yang terlihat saat pengamatan 
dilakukan siswa terlihat siap akan belajar, 
serta dengan cara duduk yang tegap dan 
menghadap kearah guru. Hampir semua siswa 
tenang saat guru menyampaikan motivasi 
tersebut. Berdasarkan penggunaan tahap 
assurance (percaya diri) ini merupakan salah 
satu cara yang digunakan untuk 
mempengaruhi sikap percaya diri adalah 
membantu menyadari kelemahan dan 
kekuatan diri serta menanamkan pada siswa 
gambaran diri positif terhadap diri sendiri.  
Menurut Rachman (2010) rasa percaya diri 
sangat mempengaruhi hasil belajar siswa di 
sekolah. Siswa yang memiliki sikap percaya 
diri, yakin akan berhasil, perlu ditanamkan 
kepada siswa untuk mendorong mereka agar 
berusaha dengan maksimal untuk tercapainya 
keberhasilan. 
Tahap  Relevance (relevansi), guru 
memberikan apersepsi kepada siswa serta 
guru mengemukakan manfaat dari belajar laju 
reaksi bagi kehidupan berdasarkan apersepsi 
yang disampaikan. Dari pengamatan diperoleh 
bahwa siswa merespon dari contoh yang di 
apersepsikan oleh guru, karena pernah siswa 
temui contoh tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran bermakna terjadi 
bila siswa mencoba menghubungkan 
fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan 
mereka. Sesuai dengan pendapat 
Aunurrahman (2008) bahwa belajar akan 
lebih lancar jika materi yang dipelajari relevan 
dengan kebutuhan dan pribadi orang yang 
belajar. Penggunaan booklet edutainment juga 
membantu siswa untuk membangun 
pengetahuan siswa untuk menemukan dan 
menguhubungkan materi pembelajaran 
dengan fenomena yang mereka dapat temukan 
dalam kehidupan. 
Tahap Interest (Minat), Guru 
mempengaruhi minat siswa belajar kimia dari 
pertemuan pertama dan kedua menggunakan 
media pembelajaran. Setiap pertemuan guru 
meminta siswa untuk membuka peta konsep 
yang terdapat dalam booklet edutainment agar 
siswa tahu kaitan dan hubungan dari materi 
yang akan dipelajari. Guru membimbing dan 
menjelaskan materi secara singkat dan jelas 
kepada siswa lewat media tersebut. Siswa 
terlihat antusias dan aktif dalam menjawab 
setiap pertanyaan guru. Misalnya pada 
pertemuan pertama saat guru meminta siswa 
mengamati ilustrasi gambar yang terdapat 
pada booklet edutainment. Siswa antusias 
menjawab karena tidak menyangka jika 
ilustrasi antara minuman bersoda 1 L dengan 
permen mint jika dicampurkan dengan jumlah 
permen yang banyak dapat membuat letusan 
air mancur seperti yang ada di gambar. Selain 
itu, respon yang guru dapatkan ternyata siswa 
sudah pernah melihat video asli eksperimen 
sederhana tersebut dan baru paham jika bisa 
dikaitkan dengan pelajaran laju reaksi yang 
dipelajari.  
Berdasarakan ketertarikan siswa dalam 
setiap pertemuan pembelajaran dapat 
disimpulkan bahwa tahap interst ini 
memberikan pengaruh yang positif dan agar 
tetap fokus dalam pembelajaran. Ahmadi 
(2011) mengungkapkan belajar tidak akan 
terjadi tanpa adanya minat. Minat dalam 
proses pembelajaran tidak hanya harus 
dibangkitkan, melainkan juga harus dipelihara 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Penggunaan media pembelajaran booklet 
edutainment juga menjadi salah satu cara 
untuk membuat siswa tertarik dalam belajar. 
Karena materi yang disampaikan juga 
memiliki penjelasan yang representasi serta 
divisualisasikan sehingga mempermudah 
siswa dalam memahami materi.  
Tahap Assesment (Penilaian), diberikan 
untuk mengetahui bagaimana pemahaman 
siswa dalam proses pembelajaran. Djamarah 
dan Zain (2010) dengan pemberian evaluasi 
kepada anak didik, guru dapat mengetahui 
sampai sejauh mana hasil pengajaran yang 
telah dilakukannya dan mengetahui sampai 
sejauh mana tingkat penguasaan anak didik 
terhadap materi yang telah diberikan. 
Tahap Satisfaction (rasa bangga), guru 
memberikan penghargaan kepada siswa yang 
telah berhasil menjawab latihan soal di depan 
kelas. Penghargaan yang diberikan berupa 
ucapan selamat bagi siswa yang telah berhasil 
menjawab dan telah mempresentasikan 
jawaban yang benar. Di dalam booklet 
edutainment juga dilengkapi dengan tingkatan 
pencapain yang di buat berupa tingkat 
kepuasan siswa setelah mengetahui hasil 
belajar dari evaluasi yang telah dilakukan. 
Sehingga siswa bisa mengetahui kekurangan 
dari diri sendiri setelah pembelajaran dan 
memotivasi diri sendiri untuk meningkatkan 
hasil belajar.  
Berdasarkan pengamatan pada tahap 
satisfaction (rasa bangga) yaitu dilakukan 
dengan memberikan penghargaan kepada 
siswa. Perlakuan yang telah dilakukan dapat 
menjadi motivasi untuk siswa lainnya untuk 
mencapai hasil belajar. Penelitian Andriyani 
& Soeprodjo (2013) menyatakan bahwa 
pemberian penghargaan kepada siswa yang 
berhasil menjawab pertanyaan juga 
memotivasi siswa mampu memberikan 
pengaruh positif terhadap nilai kognitif siswa. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini 
yang menunjukkan pemberian penghargaan 
dan evaluasi mampu berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar siswa. Sikap percaya 
diri siswa yang berhasil dibangun dan 
dikembangkan oleh komponen assurance 
dalam peneltian ini sejalan dengan penelitian 
Jamiah (2008) yang menunjukkan sikap 
berani dan percaya diri siswa untuk 
menyampaikan materi di depan kelas timbul 
setelah diberikan kesempatan oleh guru. 
Keberhasilan suatu pembelajaran juga 
dapat dilihat dari ketuntasan hasil tes akhir 
tiap indikator pembelajaran. Berikut Tabel 5. 
. 
 
Tabel 5. Persentase Kemampuan Siswa Menjawab Soal Posttest Perindikator 
 
Indikator 
Persentase Ketuntasan (%) 
Kontrol Eksperimen 
1. Menjelaskan pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi 42,86 46,46 
2. Menjelaskan pengaruh suhu terhadap laju reaksi 49,52 56,57 
3. Menghitung laju reaksi yang dipengaruhi peningkatan suhu 100 95,96 
4. Menghitung waktu laju reaksi yang di pengaruhi suhu 80 96,97 
5. Menjelaskan pengaruh luas permukaan bidang sentuh 
terhadap laju reaksi 
52,38 68,69 
6. Menjelaskan pengaruh katalis terhadap laju reaksi 
berdasarkan grafik laju reaksi dengan katalis dan tanpa 
katalis 
72,85 90,91 
7. Menjelaskan pengertian laju reaksi berdasarkan reaksi 88,57 93,94 
8a. Menghitung orde reaksi berdasarkan data percobaan 86,12 94,81 
8b. Menuliskan persamaan laju reaksi jika telah diketahui orde 
reaksinya 
88,57 100 
8c. Menentukan harga k (tetapan laju reaksinya)  71,42 95,45 
8d.Menghitung laju reaksi jika diketahui persamaan laju reaksi 45,71 87,88 
Rata-rata 70,73 84,33 
Berdasarkan tabel 5. Dari 8 soal esai 
yang diberikan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa setelah diberikan perlakuan, kelas 
eksperimen memiliki presentase menjawab 
soal tes lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol. Ketuntansan hasil belajar pada 
kelas eksperimen lebih tinggi disebabkan 
karena penggunaan model pembelajaran 
ARIAS berbantuan media booklet 
edutainment yang membuat suasana belajar 
menjadi lebih efektif dan efisien. Persentase 
siswa menjawab benar soal tes akhir tiap 
indikator pembelajaran pada kelas eksperimen 
memiliki rata-rata persentase lebih tinggi 
(84,33%) dibandingkan dengan kelas kontrol 
(70,73%) hal ini menunjukkan bahwa siswa 
pada kelas eksperimen lebih menguasai 
konsep pada materi laju reaksi dibandingkan 
dengan kelas kontrol.  
Setiap indikator pada kelas kontrol 
mempunyai persentase ketuntasan yang 
kurang unggul dibandingkan dengan kelas 
eksperimen. Pada kelas kontrol terdapat 
ketidaktuntasan di bawah 70% yaitu pada 
indikator nomor 1,2,5 dan 8d. Sedangkan, 
pada kelas eksperimen soal nomor 1, 2 dan 5 
yang belum tuntas. Pada soal nomor 1,2 dan 5 
baik itu siswa kelas eksperimen maupun 
kontrol dari hasil analisis jawaban siswa yang 
di telaah. Bahwa siswa kelas kontrol dalam 
menjawab soal,  pada nomor 1 mengenai soal 
konsentrasi siswa hanya menjawab jika 
konsentrasi tinggi laju reaksi akan semakin 
cepat. Mayoritas pada kelas kontrol hanya 
menjawab berdasarkan teori yang paling 
mereka hapal saja tetapi belum mampu 
menjabarkan jawaban yang lebih konkrit. 
Untuk indikator 8d siswa kelas kontrol masih 
banyak yang salah dalam memasukan angka 
ke dalam persamaan laju reaksi yang telah 
mereka temukan. Ditemukan pula pada 
indikator nomor 3 yaitu indikator 
(menghitung laju reaksi yang dipengaruhi 
peningkatan suhu) kelas kontrol memiliki 
persentase ketuntasan lebih unggul sedikit 
dibandingkan dengan kelas eksperimen. 
Disebabkan, pada kelas eksperimen ada 
beberapa siswa salah dalam menghitung hasil 
akhirnya tetapi secara konsep siswa sudah 
benar dengan menggunakan rumus apa yang 
digunakan.  
Kemampuan siswa menjawab soal 
posttest perindikator pada kelas eksperimen 
juga terdapat pada nomor 1,2 dan 5. Hasil 
jawaban siswa kelas eksperimen juga 
memiliki persentase ketuntasan masih 
dibawah 70%. Yang membedakan dengan 
kelas kontrol adalah sudah banyak siswa yang 
menjabarkan jawaban secara rinci. Misalnya 
pada soal nomor 1 mengenai indikator 
menjelaskan pengaruh konsentrasi terhadap 
laju reaksi. Jawaban siswa tidak hanya sebatas 
jika konsentrasi tinggi maka laju reaksi akan 
semakin cepat, tetapi jawaban siswa sudah 
banyak yang menjabarkan secara rinci yang 
dikaitkan dengan tumbukan partikelnya. 
Walaupun, masuk dalam kategori yang belum 
tuntas pada indikator nomor 1,2 dan 5, jika 
dibandingkan persentase ketuntasan 
kemampuan siswa menjawab soal posttest 
perindikator siswa kelas eksperimen lebih 
unggul jika dibandingkan kelas kontrol.   
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data hasil belajar 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
SMA Negeri 4 Pontianak pada materi laju 
reaksi, maka dapat disimpulkan 
bahwa:1)Terdapat perbedaan hasil belajar 
antara siswa yang di beri model pembelajaran 
ARIAS berbantuan booklet edutainment 
dengan siswa yang diajarkan dengan model 
konvensional pada materi laju reaksi; 2) 
Pengaruh model pembelajaran ARIAS 
berbantuan booklet edutainment memberikan 




Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan: 1) 
penggunaan model pembelajaran ARIAS 
(Assurance, relevance, interest, assessment, 
dan satisfaction) berbantuan media dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa; 2) Kepada 
peneliti yang berminat untuk melakukan 
penelitian serupa, hendaknya melakukan 
persiapan yang matang terhadap instrumen 
penelitian yang akan digunakan selama proses 
penelitian dilakukan. Dan diperlukan juga 
angket respon untuk mengetahui pengaruh 
pada setiap tahapan. Hal ini untuk 
meminimalisir kendala dilapangan dan 
mempermudah proses penelitian 
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